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ABSTRACT

The aim of this research was to evaluate the spermatozoa maotility for the
frozen semen diluted with a medium added with varians levels of heparin. The
advantage of this research is to give an information about the function of heparin in
the medium of frozen semen, The exprimental design used were Complete
Randomize Design (CRD) with factorial patterns 2 x 3 x 6 o spermatozoa motil and
2 % 1 x 3 to viability. The first factor was concentration of separation medium (Al :
10% dan A2 : 30%). The second factor was level of heparin. (Bl : 0 1U/ml, 2 IU/ml
dan 4 1U/m1) the third factor were the time of monitoring after thawing (Post thawing
motility/PTM) (Cy : monitoring quality of semen, Cz : after sexing, Ci : after
additional of heparin, C4 : PTM 0 hour, Cs: PTM 3 and Cg: PTM 6 hour. The result
of the rescarch showed that motility ¥ spermatozoa was significantly (p < 0,01)high
than those X spermatozoa. The viability spermatozoa can be maintaned with the
addition of heparin compared to the control treatment. It was concluded that heparin
could reduce the decreasing rate of spermatozoa viability of limousin bull semen
after thawing.




ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejumlah mana tingkal motilitas
spermatozoa pada semen beku yang media pengencernya ditambahkan heparin pada
level yang berbeda. Kegunaan penelitian ind adalah untuk memberikan informasi
mengenai fungsi dari heparin dalam bahan pengencer semen beku terhadap motilitas
spermatozoa sapi  Limousin.  Rancangan percobaan yang diogunakan dalam
penelitian ini adalah Rancanpan Acak Lengkap (RAL) pola factorial (2 x 3 x 6 )
untuk motilitas dan pola factoril (2 x 3 x 3) persentase hidup dengan 4 kali ulangan
dimana | factor pengukuran berulang dimana Factor A adalah medium pemisah (A, :
10% dan A, : 30%), Factor B adalah level Heparin (B : 0 IU/ml, 21U/ml dan 4
[U/ml) serta Factor ketiga waktu pengamatan setelah Post Thawing Motility (PTM)
untuk data motilitas (Cy: Semen segar, C setelah sexing, C; : setelah penambahan
heparin, Cq : PTM 0 jam, Cs: PTM 3 jam dan Cg : PTM 6 jam) untuk data persentase
hidup (C; : PTM 0 jam, Cy : PTM 3 jam dan Cy : PTM 6 jam). Hasil yang diperoleh
menunjukkan untuk motilitas  spermatozoa Y nyata (P<0,01) lebih tinggt
dibandingkan dengan spermatozoa X, Persentasi  hidup spermatozoa  dapat
dipertahankan dengan penambahan heparin dibandingkan dengan_perlakuan kontrel.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah heparin dapat mengurangi laju penurunan pada
persentase hidup spermatozoa sapi Limousin setelah thawing.




ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejumlah mana tingkat motilitas
spermatozoa pada semen beku yang media pengencernya ditambahkan heparin pada
level yang berbeda. Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
mengenai fungsi dari heparin dalam bahan pengencer semen beku terhadap motilitas
spermatozoa sapi Limousin.  Rancangan percobaan yang diogunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola factorial (2 x 3 x 6)
untuk motilitas dan pola factoril (2 x 3 x 3) persentase hidup dengan 4 kali ulangan
dimana | factor pengukuran berulang dimana Factor A adalah medium pemisah (A, :
10% dan A; : 30%), Factor B adalah level Heparin (B, : 0 TU/ml, 2IU/ml dan 4
[U/ml) serta Factor ketiga waktu pengamatan setelah Post Thawing Motility (PTM)
untuk data motilitas (C;: Semen segar, C; : setelah sexing, C; : setelah penambahan
heparin, C4 : PTM 0 jam, Cs : PTM 3 jam dan Ce : PTM 6 jam) untuk data persentase
hidup (C, : PTM 0 jam, C; : PTM 3 jam dan C; : PTM 6 jam). Hasil yang diperoleh
menunjukkan untuk motilitas spermatozoa Y nyata (P<0,01) lebih tinggi
dibandingkan dengan spermatozoa X. Persentasi hidup spermatozoa dapat
dipertahankan dengan penambahan heparin dibandingkan dengan perlakuan kontrol.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah heparin dapat mengurangi laju penurunan pada
persentase hidup spermatozoa sapi Limousin setelah thawing.



RINGKASAN
ANDI HAMDANA. Pengaruh Pemberian Heparin Pada Level yang Berbeda
Pada Semen Beku Sapi Limousin Hasil Sexing yang Menggunakan Albumen Telur
Ayam. (dibawah Bimbingan H. ABD LATIEF TOLENG Sebagai Pembimbing
Utama dan HERRY SONJAYA Sebagai Pembimbing Anggota)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat motilitas spermatozoa pada
semen beku sapi limousin hasil sexing yang media pengencernya ditambahkan
heparin dengan level yang berbeda

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Mei 2006, bertempat
di Unit Pengembangan Ternak Daerah — Insemniasi Buatan (UPTD - IB) Jongaya
Makassar dan di Laboratorium Fisiologi Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin, Makassar.

Rancangan percobaaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pola factorial (2 x 3 x 6 ) untuk motilitas dan pola factoril (2 x
3 x 3) untuk persentase hidup dengan 4 kali ulangan dimana 1 factor pengukuran
berulang dimana Factor A adalah medium pemisah (A, : 10% dan A; : 30%), Factor
B adalah level Heparin (B) : 0, 2 dan 4 IU/ml) serta Factor C adalah (Semen segar,
setelah sexing, setelah penambahan heparin, serta setelah PTM Ojam, 3 jam dan
6 jam)

Prosedur penelitian diawali dengan pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis
pada semen segar. Sexing dilakukan dengan menambahkan semen kedalam tabung

yang berisi konsentrasi albumen telur itik 10 dan 30% kemudian dipisahkan . Proses

selanjutnya disentrifuge dan tambah pengencer dan heparin pada endapan dan



dievaluasi. Dan kemas dalam ministraw dan equilibrasi dan disimpan dikontainer.
Selanjutnya uji Post Thawing rmotility (PTM) motilitas dan persentase hidup selama
0, 3 dan 6 jam

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan medium pemisah berpengaruh
sangat nyata (p < 0,01) terhadap motilitas spermatozoa. Sedangkan level heparin dan
interaksi antara medium tidak berpengaruh (P > 0,05) hal ini menunjukkan medium
pemisah ayam ras dapat membedakan motilitas fraksi atas (kosentrasi 10%) dengan
motilitas fraksi bawah (kosentrasi 30%). Hasil analisis ragam terhadap periode
pengamatan menunjukkan persentase hidup spermatozoa sangat nyata (P <0,05)
tetapi ada perbedaan laju penurunan antara level heparin dari 0 jam sampai 6 jam. .

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan : Heparin dapat
mengurangi laju penurunan pada persentase hidup spermatozoa sapi limousin setelah

di thawing.
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PENDAHULUAN

Teknologi Inseminasi Buatan merupakan salah satu cara meningkatkan
daya produksi ternak melalui perbaikan mutu genetik. Keberhasilan IB sangat
tergantung pada kualitas semen yang digunakan. Semen yang berkualitas
diperoleh dari pejantan unggul yang sehat, tumbuh dan berkembang secara
optimal.

Usaha yang dapat dilakukan untuk mendapatkan jumlah ternak sapi
dengan jenis kelamin yang diinginkan adalah dengan pemisahan spermatozoa X
dan Y, dimana proses pemisahan ini akan memudahkan kita dalam pemilihan
jenis kelamin yang diinginkan sehingga efisiensi usaha peternakan dapat
meningkat.

Pemisahan sperma dapat dilakukan berdasarkan pertimbangan adanya
perbedaan sperma pembawa kromozom X dan Y berdasarkan kualitas dan
kuantitas DNA yang terdapat dalam kromozom seks, perbedaan kuantitas DNA
antara sperma pembawa kromozom X dan Y berdasarkan persentase DNA,
dimana hewan mamalia berkisar antara 2,5% sampai 4,5%. Nukleus pada sperma
mengandung protein yang beratnya sama dengan berat DNA dalam bentuk
protamine yang mempengaruhi perbedaan kuantitas antara sperma pembawa
kromozom X dan Y, sehingga berat kering sperma pembawa kromozom Xdan'Y
berbeda nyata 25% (Meistrich, 1982), dengan menggunakan albumen telur ayam

pemisahan antara sperma X dan Y dapat dapat dilakukan.



Dengan penambahan heparin pada media pemisah dapat merangsang
motilitas dan pergerakan dari spermatozoa sapi setelah pemisahan kromozom X
dan Y, di mana heparin dapat bekerja secara sinergis mempercepat kapasitasi dan
reaksi akrosom (Park, ohgoda, Niwa, 1989). Hasil penelitian yang telah dilakukan
pada semen kambing yang ditambahkan heparin didapatkan,' bahwa penambahan
heparin mengurangi laju motilitas spermatozoa dan persentase hidup spermatozoa
kambing boer hasil sexing selama penyimpanan (Nuranti, 2005).

Dari uraian diatas maka kami mencoba untuk meneliti kemungkinan
dengan penambahan level heparin ke dalam media pengencer pada semen beku
dapat mengurangi laju penurunan motilitas hasil pemisahan kromozom X dan Y
pada semen sapi Limousin dengan menggunakan level heparin yang berbeda.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat motilitas
spermatozoa pada semen beku yang media pengencernya ditambahkan heparin
dengan level yang berbeda

Kegunaannya adalah untuk memberikan informasi mengenai fungsi dari
heparin dalam bahan pengencer semen beku terhadap motilitas spermatozoa sapi

Limousin.



TINJAUAN PUSTAKA

Karakteristik Sapi Limousin

Bangsa sapi Limousin memiliki warna mulai dari kuning sampai merah
keemasan. Tanduknya berwarna cerah bobot lahirnya tergolong kecil sampai
medium yang berkembang menjadi golongan besar pada saat dewasa. Betina
dewasa dapat mencapai 575 kg sedangkan pejantan dewasa mencapai berat 1100
kg. Fertilitasnya cukup tinggi, mudah melahirkan mampu menyusui dan merawat
anak dengan baik serta pertumbuhannya baik (Bade dan Blakely, 1994)

_ Sapi Limousin berasal dari Perancis, dapat beradaptasi pada kondisi yang
kritis pada musim dingin, mempunyai karakter keibuan, daya hidup dan mudah
dipelihara. Mempunyai badan yang besar tinggi 1,5 meter. Beratnya bervariasi
500-700 kg. bulunya cukup tebal dan kompak menutupi seluruh tubuhnya, lama
pemeliharaan bisa mencapai 6-7 anak. Sampai umur 9 tahun (Anonim,2006).
Karakteristik Semen Sapi

Spermatozoa normal memiliki kepala, leher, badan dan ekor, di antara
kepala dan badan terdapat sambungan pendek, yaitu leher, yang berisi centriol
proksimal, kadang-kadang dinyatakan sebagai pusat kenetik aktivitas
spermatozoa, bagian badan dimulai dari leher dan berlanjut ke cincin centriol.
Bagian badan dan ekor mampu bergerak bebas, meskipun tanpa kepala. Ekor,

serupa cambuk, membantu mendorong spermatozoa bergerak maju (Salisbury dan

Van Dermark, 1985)



a. Gerakan spermatozoa

0
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Mempunyai nilai (++) dinyatakan baik karena terlihat gelombang dan
gerak gelombangnya cukup aktif dalam pengamatan mikroskopis (Partodihardjo,
1992). Gerakan massa ditetapkan suatu kriteria sebagai berikut (Anonim, 2002) :
. Tidak ada gerakan sperma maupun gerakan gelombang

: Terlihat gerakan beberapa sperma tetapi tidak ada gerakan

gelombang

. Terlihat gerak gelombang lemah (hampir tidak terlihat)

: Terlihat gerak gelombang tipis

Terlihat geombang cepat seperti awan abu-abu

: Terlihat gelombang tebal hitam abu-abu cepat sekali.

b. Gerakan Individu

Gerakan individu minimal 70%. Gerakan individu dinilai dengan angka 0

— 5 yang didasarkan persentase spermatozoa yang bergerak (Wahjuningsih,

Susilawati dan Ciptadi, 1998) dengan klasifikasi sebagai berikut :

0

1

: Spermatozoa yang bergerak kurang dari 10%

. Spermatozoa yang bergerak 10-20%

Spermatozoa yang bergerak 21 — 40 %

: Spermatozoa yang bergerak 41 - 60%
. Spermatozoa yang bergerak 61 — 80%

: Spermatozoa yang bergerak 81 — 100%



C. Volume

volume semen sapi bervariasi antara 1,0 sampai 15,0 ml. volume rendah o e

tidak merugikan, tetapi bila disertai dengan kosentrasi sperma yang rendah akan
membatasi jumlah spermatozoa yang tersedia. Suatu peninggian atau penurunan
volume semen yang diejakulasikan umumnya tidak berhubungan dengan fertilitas
atau sterilisasi pejantan kecuali kalau tidak terjadi ejakulasi (Toelihere, 1993).
d. Warna

Semen sapi normal berwarna seperti susu atau krem keputih-putihan dan
keru. Derajat kekeruhannya tergantung pada konsentrasi sperma. Kira-kira 10
prosen sapi-sapi jantan menghasilkan semen yang normal berwarna kekuning-
kuningan dan warna ini disebabkan oleh pigmen riboflavin yang dibawakan oleh
satu gen autosomal resesif dan tidak mempunyai pengaruh terhadap fertilitas
(Toelihere, 1993)
e Konsistensi

konsistensi atau derajat kekentalan pada sapi kental berwarna krem,
dengan konsentrasi 300 — 2500 juta per ml. suatu konsistensi seperti susu encer
memiliki konsentrasi 500 — 600 juta per ml, semen yang cair berawan atau hanya
sedikit kekeruhan konsentrasi sekitar 100 juta sel per ml dan yang jernih seperti
air kurang dari 50 juta per ml (Toelihere, 1993).
f. pH

pH air mani sapi jantan segar tergantung kepada proporsi beberapa cairan
yang tergabung di dalam air mani itu. Kebanyakan air mani nprmal yang

dikumpulkan, condong ke arah asam dari pH normal dengan variasi sekitar 6,5-



6,9. Air mani yang berkualitas baik, biasanya lebih ke arah asam (pH rendah)
daripada air mani dengan kosentrasi spermatozoa yang rendah. Air mani yang
berkualitas jelek, mengandung cairan yang banyak jumlahnya berasal dari
urethralis dan kelenjar pelengkap (Salisbury dan Van Dermark, 1985).
g. Motilitas

Motilitas spermatozoa dapat dipengaruhi oleh proses pengenceran semen
yang dapat menyebabkan rusaknya membrane plasma dan menurunkan motilitas
(Maxwell dan Watson, 1996). Kerusakan akromosom akan menurunkan
melabolisme sel, dehidrasi sehingga mengakibatkan turunnya persentase hidup
spermatozoa
h. Persentasi Hidup
Penentuan persentasi hidu;ﬁ sperma dapat dilakukan dengan menggunakan zat
pewarna eosin, dimana sel sperma yang mati akan menghisap warna sehingga
kepalanya nampak berwarna merah. Sedangkan yang tidak menghisap warna
adalah sperma hidup sehingga berwarna putih (Toelihere, 1985), persentasi hidup
spermatozoa haruz lebih dari 50% Hafez (1993)
Faktor-Faktor yang Memperngaruhi Kualitas Semen Sapi
a. Lingkungan

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi kinerja reproduksi pada ternak.
Pada kondisi mencekam panas kinerja reproduksi cenderung tertekan yang
mengakibatkan fertilitas rendah, dewasa kelamin yang lambat, interval beranak
Jama (Devendra dan Burns, 1994). Chemineau, Cognie, Guerin, Orocoraad dan

vallet (1991) bahwa tingginya temperatur lingkungan dapat menurunkan kualitas
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semen sehingga menurunkan motilitas, persentase hidup spermatozoa dan terjadi
penambahan persentase spermatozoa yang abnormal.

Adanya keragaman dalam sifat semen juga dapat disebabkan pengaruh
musim. Volume ejakulat, motilitas, kosentrasi dan proporsi spermatozoa hidup
secara nyata dipengaruhi oleh musim. Tingginya temperatur dan kelembaban
lingkungan dibeberapa bagian daerah tropis berpengaruh pada kualitas air mani
(Chemineau, et all., 1991).

b. Makanan/Nutrisi

Makanan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
reproduksi ternak baik jantan maupun betina. Kurangnya nilai gizi makanan
seperti vitamin A dan mineral sangat mempengaruhi aktivitas seksual. Kurangnya
makanan pada ternak jantan dapat terjadi pengurangan berat testes, kosentrasi dan
jumlah spermatozoa yang diejakulasikan (Chemineau, et all., 1991).

Chemineau, et all., (1991) bahwa secara nyata terdapat hubungan antara
berat testes dan berat hidup, tetapi juga antara berat testes dan skor kondisi tubuh.
Karena itu, nyatanya hubungan juga terdapat antara hari pengeluaran sperma,
berat hidup, dan skor kondisi tubuh. Bagaimanapun, jika sangat kekurangan
makanan dapat berpengaruh terhadap kuantitas produksi sel sperma dan hal itu
tidak dilihat untuk memodifikasi kualitas semen yang diejakulasi.

[\ Penyakit

Terjadinya infeksi penyakit pada pejantan-pejantan sangat berpengaruh

terhadap produksi sperma. Adanya infeksi penyakit menyebabkan ’suhu tubuh

ternak meningkat (37° - 39°C). Peningkatan suhu tubuh akan memperlihatkan




spermatozoa yang abnormal setelah dilakukan penampungan semen beberapa
minggu setelah terjadi infeksi (Chemineau, et all.,1991).
d. Penampungan Semen,

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas sperma adalah
penampungan. Pejantan yang akan ditampung semennya harus dibersihkan dari
kotoran-kotoran untuk menjaga kebersihan air mani, cukup rangsangan seksual
sebelum pejantan ditampung, menjaga kelestarian hawa nafsu kawin, menjaga
suasana lingkungan serta menghindari tindakan-tindakan kasar dan rambut
panjang pada preputium harus dipotong (Salisbury and Van Dermark, 1985).

Sewaktu pemasangan vagina buatan, selonsong dalam (inner Linnzr)
dimasukkan kesilinder tebal dengan ujungnya dikuakkan keluar menutupi ujung
luar silinder. Sebuah corong karet dipasang pada satu ujung silinder (model
Denmark) dan tabung spermatozoa ditautkan pada ujung corong karet tersebut.
Apabila gelang-gelang karet dipakai untuk mengikat bagian-bagian vagina buatan
ini, harus diperhatikan agar gelang-gelang karet tersebut tidak bergeser terlepas
dari vagina buatan dan mengikat penis sewaktu penampungan semen (Toelihere,
1993).

Pada waktu semen ditampung dengan menggunakan vagina buatan, bahan
pelicin yang digunakan tidak boleh lengket karena hal ini akan mengakibatkan
penis akan terasa sakit dan proses ejakulasi dapat terganggu, sebaliknya bahan
pelicin yang terlalu encer dapat dengan mudah mengalir kedalam tabung sperma

dan rusak atau membunuh sperma (Toelihere dan Yusuf, 1985).




Bahan Pengencer dan Proses Pengenceran Semen

Fungsi pengencer adalah untuk memperbanyak volume se}nen, melindungi
spermatozoa dari Cold shock (cekaman dingin) selama pembekuan, menyediakan
zat makanan, menyediakan buffer sebagai penetralisasi asam laktat yang
diproduksi oleh aktifitas metabolisme spermatozoa dan mencegah kemungkinan
pertumbuhan kuman. Pengencer harus isotonis dengan spermatozoa (Bearden dan
Fuquay, 1984; Toelihere 1993).

Semen yang telah diencerkan dalam glass direndam dengan air yang
mempunyai suhu sama dengan suhu 5°C. perendaman semen di air didalam
beaker glass untuk mencegah Cold Shock (Bearden dan Fuquay, 1984; Evans dan
Maxwell, 1990; Hafez, 1993). Spermatozoa pada semen spesies mudah
terpengaruh Cold Shock jika didinginkan secara cepat dan bisa ditujukan dengan
hilangnya motilitas spermatozoa (Bearden dan Fuquay, 1984).

Syarat-syarat pengencer adalah murah, mudah dan praktis dibuat, tidak
boleh mengandung zat toksik baik terhadap spermatozoa maupun saluran
reproduksi betina, mengandung unsur-unsur hampir sama dengan sifat fisik dan
kimiawi spermatozoa, memberi kemungkinan penilaian sperma sesudah
pengenceran dan tidak boleh membatasi daya fertiltas spermatozoa (BIB
Lembang, 1992).

Motilitas atau pergerakan spermatozoa merupakan salah satu penentu
kualitas spermatozoa. Motilitas spermatozoa dapat dipengaruhi oleh proses
pengenceran semen yang dapat dipengaruhi oleh proses pengenceran semen yang

dapat menyebabkan rusaknya membran plasma dan menurunkan motilitas




(Maxwell dan Watson, 1996), kerusakan akrosom akan menurunkan metabolisme
sel, dehidrasi sehingga mengakibatkan turunnya persentase hidup spermatozoa.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi motilitas spermatozoa adalah sifat
dari bahan pengencer. Bearden dan Fuquay (1984) menyatakan bahwa aktifitas
metabolik semen menjadi maksimum ketika diencerkan dengan pengencer yang
isootonik, akan tetapi bila pengencer bersifat hipotonik atau hipertonik akan
menurunkan kecepatan metabolisme tetapi tidak akan meningkatkan persentase
hidup spermatozoa. Motilitas dan daya hidup spermatozoa menjadi sangat
panjang bila menggunakan pengencer yang isootonik.

Susilawati, Sumitro, Sochartojo, Mantra, dan Nuryadi, (1999) bahwa
penurunan motilitas selama waktu inkubasi (0 — 5 jam) disebabkan oleh waktu
yang semakin lama, sehigga walaupun spermatozoa sudah ditambah dengan bahan
pengencer, tetapi lama-kelamaan fungsi optimal bahan pengencer menurun dan
daya gerak spermatozoa juga menurun. Suhu inkubasi akan menunjang proses
metabolisme, sehingga berjalan dengan cepat dan persediaan energi semakin lama
akan semakin berkurang yang mengakibatkan motilitas spermatozoa semakin
lama semakin menurun. Selain itu dengan adanya proses metabolisme pada
kondisi anaerob (fructolysis) secara terus menerus akan menyebabkan
penimbunan asam laktat selanjutnya kondisi ini akan menurunkan PH dan sebagai
akibatnya maka motilitas spermatozoa akan menurun (Bearden dan Fuquay, 1984)

Yanagimachi (1989) bahwa kelangsungan hidup spermatozoa dari banyak

mamalia dapat bertahan dari kapasitasi dalam media buatan yang mirip Kreb-
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Ringers yang mengandung kation (Na', K*, Ca*', Mg?"), anion (CL’, HCO,
PO4™, SO4%), substrak energi (Laktat Piruvat, glukosa) dan Lainnya (albumen).
Antibiotik perlu ditambahkan dalam pengencer untuk mencegah

pertumbuhan mikroorganisme (Evans dan Maxwell, 1990).  Penambahan
antibiotik ke dalam bahan pengencer scmen berguna untuk memperpanjang
kehidupan dan mempertahankan daya guna sperma, untuk pengawetan semen,
serta daya hidup sperma dan memperbaiki fertilitas (Erb, Mikota, Flercinger and
Fehler, 1985)
Sexing Spermatozoa Pembawa Kromosom X dan Kromosom Y

Pejantan pada mamalia menentukan terjadinya generasi berjenis kelamin
betina atau jantgn yang dilahirkan (Toelihere, 1993). Jenis kelamin anak yang
dilahirkan ditentukan oleh sel spermatozoa pembawa kromozom X dan Y. Jika
spermatozoa membawa kromozom X maka akan berjenis kelamin betina dan
kromozom Y berjenis kelamin jantan

Sexing adalah suatu cara pemisahan kromosom X dan Y, dapat dilakukan
dengan cara dan bahan yang bermacam-macam (Isnaini, 1994). Mahaputra,
Wurlida, Sulistyati dan Muliyati (1989) telah memisahkan spermatozoa domba
dengan menggunakan Sepandhex Column G-200 dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa 87% spermatozoa X didapatkan pada filtrat.

Pemisahan sperma dapat dilakukan berdasarkan pertimbangan adanya
perbedaan sperma pembawa kromozom X dan Y berdasarkan kualitas dan
kuantitas DNA yang terdapat dalam kromozom seks. Perbedaan kuantitas DNA

antara sperma pembawa kromozom X dan Y berdasarkam persentase DNA,
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dimana hewan mamalia berkisar 2,5% sampai 4,5%. Nukleus pada sperma
mengandung protein yang beratnya sama dengan berat DNA dalam bentuk
protamine yang mempengaruhi perbedaan kuantitas antara sperma pembawa
kromozom X dan Y, sehingga berat kering sperma pembawa kromozom X dan Y
berbeda nyata 15% (Meistrich, 1982). Spermatozoa X dan Y dapat diidentifikasi
dengan flourenscen body dan motilitasnya lebih cepat, sedangkan spermatozoa X
lebih tahan hidup dengan bergerak ke arah anoda (Hafez, 1993).

Menurut Hafez (1993) bahwa spermatozoa X mengandung kromatin lebih
banyak pada kepalanya, sehingga mengakibatkan ukuran kepala spermatozoa
lebih besar sedangkan spermatozoa Y biasanya ukuran kepalanya lebih kecil,
lebih ringan dan lebih pendek dibandingkan dengan spermatozoa X, sehingga
spermatozoa Y lebih cepat dan lebih banyak bergerak serta kemungkinan
mengandung materi genetik dan DNA lebih sedikit dibandingkan spermatozoa X.
Pemisahan Spermatozoa dengan Albumen

Putih telur yang sering disebut merupakan bagian dari telur yang berfungsi
sebagai anti bakteri dan buffer untuk mempertahankan sifat fisik dan kimia telur
putih telur terdiri dari 3 lapisan material yaitu “inner thin albumen” berbentuk
cairan agak kental yang terletak dari bagian dari telur “thick albumen * tengah dan
bersifat kental, serta lapisan “outher thin albumern” lapisan paling luar
(McWilliams, 1997).

Putih telur terdiri dari dari bermacam-macam protein, enzim inhibitor, anti
bakteri, vitamin dan mineral. Protein merupakan bagian terbanyak bahan organik

yang menyusun putih telur yang terdiri atas ovoalalbumen, ovontransfeerin,
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ovomucin, lysozyme, avadin, globulin. Sebagai komponen utamanya (Hazelwood,
1983 dan McWilliams, 1997).

Pemisahan dengan menggunakan albumen merupakan metode yang cukup
fleksibel dan mudah diterapkan dilapangan. Metode ini didasarkan atas perbedaan
motilitas spermatozoa X dan Y sebagai inplikasi dari perbedaan massa dan
ukuran. Massa dan ukuran spermatozoa Y yang lebih kecil dari spermatozoa X
menyebabkan spermatozoa tersebut mampu bergerak lebih cepat atau mempunyai
daya penetrasi yang lebih tinggi untuk memasuki suatu larutan (Jaswadi, 1996).

Martin er al (1983) disitir oleh Pancahastana (1999) bahwa dalam albumen
terdapat zat yang disebut lyzozyme yang merupakan senyawa protein yang
mengandung antibiotika yang dapat menghancurkan beberapa bakteri yang dapat
membunuh spermatozoa yang telah dipisahkan.

Susilawati (2003) bahwa pada medium pemisah 30% kandungan agen
bakteri avidin dan lysozyme yang terdapat dalam putih telur lebih banyak
sehingga motilitas dan persentase hidup spermatozoa Y lebih tinggi dibanding
spermatozoa X.

Metode pemisahan dengan menggunakan kolum albumin didasarkan pada
perbedaan motilitas spermatozoa X dan Y. Prinsip dari metode ini adalah
membuat medium yang berbeda konsentrasinya, sehingga spermatozoa yang
mempunyai motilitas tinggi (Y) akan mampu menembus konsentrasi medium
yang lebih pekat. Sedangkan spermatozoa X akan tetap berada pada medium

yang mempunyai konsentrasi rendah (Susilawati dkk, 2002).
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Pemisahan spermatozoa dengan metode kolum albumin yang menggunakan
bahan Bovine Serum Albumin (BSA) dan ovalbumin dalam konsentrasi yang
berbeda dapat dilakukan dengan bahan medium yang sederhana dan terjangkau
berupa putih telur, mengingat kandungan ovalbumin dalam putih telur 54%
(Saili, 1999).

Albumen (putih telur) dapat dijadikan bahan pengganti medium Bovine
Serum Albumen (BSA). Penggunaan albumen sebagai pengganti BSA untuk
pemisahan spermatozoa sapi dengan konsentrasi 10% (v/v) pada lapisan atas dan
30% (v/v) pada lapisan bawah dengan lama waktu ekuilibrasi selama satu jam
cukup efektif (Saili, 1999).

Penambahan Heparin pada Pengencer

Heparin merupakan mukopolisakarida asam terdiri dari asam D-glukoronat
dan D-glukosamino, terdapat pada banyak jaringan, khususnya hati dan paru, dan
memiliki daya anti koagulan yang kuat (Dorland, 1996).

Heparin 1 — 5 1U/ml yang ditambahkan pada semen sapi dan kambing yang
dicairkan dengan lama inkubasi 30 menit dapat menstimulasi spermatozoa.
Selama inkubasi spermatozoa ditambahkan heparin sebanyak 10 1U/ml selama 4
jam dapat meningkatkan persentase induksi spermatozoa untuk menjalani reaksi
akrosom yaitu 0% menjadi 70%.  Tingkat fertilitas meningkat dengan
meningkatkan kosentrasi heparin dari 0 [U/ml menjadi 5 1U/ml dalam waktu
optimal sekitar 15 menit (Pereira,dkk.,2000).

Mekanisme fungsi heparin sebagai pengencer untuk reseptor dalam

membran plasma sperma. Heparin yang terikat pada spermatozoa, muncul untuk
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merangsang tingginya kalsium antar sel, pH dan cAMP dan pembersihan protein
plasma mani dan membran plasma yang dianggap dapat menghambat kapasitasi
(Cormier dan Balley, 2003). Hal ini didukung oleh Yanagimachi (1989) bahwa,
kapasitasi secara khusus merupakan suatu perubahan yang membuat spermatozoa
mampu mengalami reaksi akrosom, di mana pengaturan biokimia membran
plasma spermatozoa dapat diaktivasi dengan heparin.

Penambahan heparin mengurangi laju penurunan motilitas dan persentasi
hidup spermatozoa kambing Boer hasil sexing pada semen cair selama
penyimpanan, hasil penelitian (Nuranty, 2003).

Semen Beku.,

Untuk menyimpan semen diatas suhu 59C dan menginginkan hasil yang
tetap menguntungkan metode alternatif yang bisa digunakan iakah dengan cara
menghambat metabolisme melalui pemberian CO2, menurunkan pH dan
pemberian N2 cair (Vishwanath dan Shannon,2000).

Standar sperma sapi yang layak digunakan untuk keperluan IB sebelum
disimpan di dalam straw, harus memiliki konsentrasi 700 juta spermatozoa. Jika
konsentrasi berada di bawah angka tersebut biasanya dibuang, karena diyakini
secara ilmiah tidak dapat membuahi (Nur ,2006).

Setelah sperma sapi dimasukkan ke dalam straw, konsentrasinya menjadi
25 juta spermatozoa (1 straw berisi 0,25 ml). Standar warna straw setiap jenis sapi
sudah ditentukan secara ‘nternasional. Putih untuk sapi Simmental dan merah
untuk sapi Limousin. Selanjutnya sperma dalam straw dibekukan di tabung N2

cair ber suhu minus 196 derajat Celsius. Selama berada di dalamnya, sperma
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terscbut akan awet selama bertahun-tahun, hingga 10 tahun (Nur ,2004).
Spermatozoa yang disimpan pada suhu -79°C (kering beku) atau pada suhu -
196°C (Nitrogen cair) memiliki potensi fertilitas yang tinggi, serta glyserol
sebagai agen cryprotektan pada semen beku (Vishwanath dan Shannon, 2000).
Keuntungan semen beku adalah sebagai berikut (Toelihere 1993) :

L. Semen pejantan-pejantan yang unggul, baik yang masih sehat maupun
yang terluka, cacad, pinjang atau tua, dapat dipakai secara efisien
sepanjang tahun.

2 Keuntungan unik dari semen beku adalah dapat mengatasi hambatan-
hambatan waktu dan jarak

3. Semen beku memungkinkan perkawinan selektif dengan pejantan-pejantan
unggul untuk daerah yang luas.

4. Biaya pengangkutan semen dari pusat inseminasi buatan ke pelaksana
inseminasi didaeah atau dilapangan dan dipelosok-pelosok sangat
dikurangi karena penyediaan semen dan nitrogen cair hanya dilakukan
sekali sebulan, tidak dua kali seminggu seperti dengan semen cair.

- Produksi spermatozoa, prosentasi sperma yang morfologik normal dan
prosentase sperma motil sesudah pembekuan adalah lebih muda pada sapi-
sapi jantan yang berumur 6 samapai 12 tahun dibandingkan dengan yang
berumur 3 sampai 6 tahun
Kerugian semen beku adalah sebagai berikut (Toelihere, 1993)

1. Beberapa sapi jantan, kira-kira 10 sampai 20 prosen, menghasilkan semen

yang tidak tahan terhadap pembekuan.
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2. Semen beku adalah mahal.

Dalam proses pembekuan, antara 20 sampai 80 prosen, rata-rata 50 prosen,
spermatozoa akan mati sehingga jumlah sel-sel kelamin jantan tersebut
perlu dipertinggi untu setiap dosis 1B

4. Jika kesehatan pejantan tidak dipertahankan, semen beku mempunyai
potensi tinggi untuk menyebarluaskan penyakit-penyakit viral dan
bakterial.

5. Pemakaian semen beku secara besar-besaran akan membatasi jumlah
pejantan yang dipakai dan mungkin mempersempit dasar genetik sesuatu
bangsa ternak tertentu.

Kandungan yang terdapat pada pengecer yaitu Xiloxe, fruktose, glukosa,
galaktose, maltose, sukrose, dan ravinosa efektif digunakan pada proses
pembekuan cepat dari semen. Gula menunjukkan beberapa fungsi sebagai
pelarut, sebagai penambah tekanan osmotik medium dan berfungsi sebagai
Cryoproteptan. Poliol seperti gliserol dan beberapa gula membentuk ikatan
hidrogen dan bersifat polar yang terdiri atas lapisan lipid. Pengaruh utama dari
gula dan poliol adalah kemampuannya menggantikan polar dan sifat ini akan
membantu menstabilkan membran selama proses transisi melalui zona suhu Kritis.
Gula seperti gliserol akan meningkatkan sifat mekanis dari pelarut dengan
meningkatkan viskositasnya. Hal ini mencegah terjadinya kristalisasi bahan
pelarut dan meningkatkan tendensi pembentukan kristal pada medium, suatu sifat

yang dapat digunakan untuk meningkatkan vitrivikasi media (Vishwanath dan

Shannon 2000).
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Langkah-langkah pembekuan mempunyai sejumlah kemungkinan untuk
memberikan kerusakan pada semen yaitu pertama perubahan suhu, kedua tekanan
osmotik, racun yang disebabkan oleh kosentasi cryoproteptan, ketiga formasi dan
pelarutan es di dalam lingkungan estrarseluler (Watson, 2000) stres yang
ditimbulkan oleh pembentukan kristal es berhubungan erat dengan adanya
perubahan osmctik pada bagian yang tidak membeku.

Thawing secara tepat dapat mencegah kerusakan pada sperma sclama
pencairan kembali, mencegah terjadinya rekristalisasi dari molekul air yang akan
merusak membran sel (Vishwanath dan Shanon, 2000) thawing yang lambat yaitu
perubahan osmotik dapat menyebabkan masuknya air ke dalam sel selama proses

thawing.
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh pemberian heparin pada level yang berbeda
pada semen beku sapi limousin hasil sexing yang menggunakan albumen telur
ayam, dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2006, bertempat di Unit
Pengembangan Ternak Daerah — Insemniasi Buatan (UPTD — IB) Jongaya

Makassar dan di Laboratorium Fisiologi Ternak Fakultas Peternakan Universitas

Hasanuddin, Makassar,
Materi Penelitian

Peralatan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah
seperangkat alat vagina buatan, tabung reaksi, gelas ukur, pipet volume,
centrifuge, termometer, lensa mikrometer, bunsene, labu erlenmeyer, spoit,
saringan, kapas, kertas label, objek glass dan deck glass.

Bahan yang diggnakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah semen sapi
Limousin yang ditampung dengan menggunakan metode vagina buatan (VB),
albumen telur ayam ras sebagai media pemisah, alkohol, eosin, NaCl 0,9 %,
larutan pengencer andromed (aquabides, fruktosa, gliserol, adicum citricum,
buffer, posfolipid, spektimocint 30 mg, lincomisin 15 mg dan gentamican 25 mg)

dan heparin dengan volume 0,2 dan 4 Tu/ml.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial (2 x 3 x 6 ) untuk motilitas dan
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| i x
pola faktoril (2 x 3 x 3) persentase hidup dengan 4 kali ulangan dimana | faktor

pengukuran berulang dimana
Faktor A adalah medium pemisah (A, : 10% dan A, : 30%),

Faktor B adalah level Heparin (B, : 0 1U/ml, 21U/ml dan 4 1U/ml) serta
Faktor C adalah (pengamatan semen segar, setelah sexing, setelah penambahan
heparin, serta setelah PTM 0 jam, 3 jam dan 6 jam)
Pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut :
a. Pembuatan Media Pemisah

Untuk media pemisah dengan kosentrasi 30%, albumen telur sebanyak 30
ml dimasukkan kedalam 70 ml NaCl 0,9 dan media pemisah dengan kosentrasi
10% albumen sebanyak 10 ml dimasukkan kedalan 90 ml NaCl 0,9% kemudian
dihomogenkan selama 20 menit. Setelah media pemlisah tersedia kemudian
disimpan pada temperatur 5°C
b. Penampungan semen

Tahap ini diawali dengan penampungan semen dengan menggunakan
vagina buatan. Setelah semen tertampung, segera dilakukan penilaian secara
makroskopis (Warna, PH, volume dan Kosistensi) dan mikroskopis (gerakan
massa, gerakan individu, persentase motilitas dan kosentrasi sperma)
c. Pengenceran Semen

Semen sapi Limousin yang telah dievaluasi kemudian diencerkan dengan

pengencer dengan perbandingan 1 cc semen : 1 pengencer.
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Pemisahan Spermatozoa pembawa kromozom X dan Y

Berdasarkan media pemisah setiap fraksi semen disedot dengan

menggunakan pipet dan ditampung dalam tabung reaksi masing-masing | ml dan

dibiarkan selama + 30 menit. Berdasarkan media pemisah setipa fraksi semen

i
|
|
:

disedot dengan menggunakan pipet dan ditampung dalam tabung reaksi kemudian

semen disentrifuge selama 20 menit dengan kecepatan 2500 rpm. Kemudian
sampel ditambahklan larutan pengencer masing-masing untuk mendapatkan
endapan spermatozoa yang bersih dari medium pemisah. Setelah itu sampel
disimpan dalam lemari pendingin selama 20 menit, kemudian ditambahkan level
heparin (0, 2 dan 4 IU/ml).
e. Pengemasan Semen dan Ekuilibrasi

Pengemasan ke dalam mini straw, dilakukan dilakukan di dalam ruangan
dingin setelah itu dilakukan equilibrasi yaitu proses penyesuaian spermatozoa
terhadap glycerol agar sewaktu pembekuan kematian sperma yang berlebihan
dapat dicegah. Kemudian dimasukkan kedalam uap N2 cair selama 2 menit.
f. Thawing dan Pemeriksaan kualitas semen beku

Semen yang telah dibekukan selama dua hari kemudian di angkat dari
nitrogen cair dan dimasukkan ke dalam air hangat (300 C) selama 15 - 30 detik.

Straw digunakan pada bagian tengah untuk mengeluarkan semen kemudian

dilakukan pemeriksaan mikroskopis.
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Parameter yang diukur setelah perlakuan

1. P : ili i - '
erscntase motilitas yaitu Semen segar, setelah sexing, penambahap ... -

heparin serta setelah 0, 3 dan 6 jam
2. Persentasi hidup setelah 0, 3 dan 6 jam

Analisis Data

Data yang diperoleh ini akan dianalisa berdasarkan analisis ragam, dengan

paket SPSS 10,0 For Windows

Model matematika rancangan percobaan yang digunakan adalah :

Yik = p +A;+ Bj+ (AB); +my +Cx + (AC)ik + (BC)x + (ABC)i + &iju

Il

1, 2 (Medium pemisah)

1,2, 3, (Level heparin dengan perlakuan kontrol, 2 [U/ml, 4 [U/ml
1,2, 3,4, 5, 6( pengamatan semen segar, medium pemisah, penambahan
heparin, setelah PTM 0jam, 3 jam dan 6 jam) untuk motilitas dan I, 2, 3
(setelah PTM 0 jam, 3 jam dan 6 jam) untuk Persentasi Hidup

1, 2, 3, 4 (Ulangan)

o e
]

I

Keterangan:

Yijkl = Kualitas Spermatozoa hasil pemisahan pada petak percobaan

ke-l yang diperoleh kombinasi perlakuan ijk (taraf ke i dari

faktor perlakuan kosentrasi medium pemisah 10% dan 30% dan

taraf ke-i dari faktor tingkat penambahan heparin.

Nilai rata-rata umum kualitas spermatozoa

Pengaruh kosentrasi media pemisah 10% dan 30% ke-i

= Pengaruh perlakuan penambahan heparin pada kosentrsi ke-j

Pengaruh interaksi taraf ke-i faktor A dan taraf ke-j faktor B

Pengaruh galat percobaan pada kelompok ke-l yang memperoleh

taraf ke-i faktor A, taraf ke-j faktor B

Pengaruh aditif dari taraf ke-k faktor C

Pengaruh interaksi taraf ke-i faktor A dan taraf ke-k faktor C

; Pengaruh interaksi taraf ke-j faktor B dan taraf ke-k faktor C

(ABC)ix = Pengaruh interaksi taraf ke-i faktor A, taraf ke-j faktor B dan
taraf ke-k faktor C

= Pengaruh galat percobaan pada kelompok ke-1 yang memperoleh
taraf ke-i faktor A, taraf ke-j faktor B dan taraf ke-k faktor C

=
o

w
=
ol

I

—~—
W >
S8
= F
nmn

22




Prosed iti :
cdur penelitian yang akan dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 1.

Penampungan semen sapi limousin

L

Penilaian Kualitas semen secara makroskopis dan mikroskopis

iy

Penambahan larutan pengencer

1§

Pemisahan Spermatozoa dengan menggunakan albumen telur ayam ras

iy

Medium pemisah 10% Medium Pemisah 30%
Spermatozoa X Spermatozoa Y
[
40t =
Disentrifuge selama 10 menit untuk pemisahan dari medium pemisah

1§

Penambahan larutan pengencer dan Heparin dengan level yang
berbeda pada endapan spermatozoa X dan Y
4L

Penilaian Kualiats
10

Pengemasan semen ke dalam mini straw

1L
Equilibrasi

1L

Pembekuan (-196°C)
1E

Uji PTM
0, 3 dan 6 jam

Gambar 1. Alur Penelitian

23




HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kateakteristik Semen Beku Sapi Limousin.

Karakteristi “q .
istik semen sapi Limousin yang digunakan pada penelitian tertera

pada Tabel 1.

Tabel 1. isti T A .
senlitian e Karakteristik Semen Segar Sapi Limousin yang Digunakan pada

Parameter Nilai
A. Makroskopis
War'na Putih susu
Kosistensi Sedang
PH 57
Volume 4.375
B. Mikroskopis
Gerakan Massa (++) sampai (+++)
Motilitas Individu 70%
Kosentrasi (Juta/ml) 758,25

Pada penelitian yang telah dilakukan, semen segar sebelum diproses sesuai
dengan perlakuan terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan secara makroskopis dan
mikroskopis.  Penilaian secara makroskopis meliputi pemeriksaan warna,
kosistensi, pH, dan volume, sedangkan pemeriksaan secara mikroskopis meliputi
pemeriksaan gerakan massa, dan konsentrasi. Hal ini sesuai dengan pendapat

Toelihere (1993) bahwa penilaian semen dilakukan setelah penampungan, baik

secara makroskopis maupun mikroskopis.

Semen segar Sapi Limousin pada penelitian yang telah dilakukan

berwarna putih susu, hal ini sesuai dengan pendapat Partodihardjo (1992) bahwa

warna semen segar Yang baik adalah warna krem atau warna putih susu,
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sedangkan bila seme
N segar berwarna hijay kekuning-kuningan artinya semen

mengandung kuma
g n Pseudomonas auriginosa, semen yang berwarna merah

berarti menga :
gandung darah dan bila berwarna coklat berarti semen tersebut

mengandung nanah, serta apabila di dalam penampungan vagina buatan yang
digunakan kurang bagus sehingga vaselin serta air hangat yang ada di vagina
buatan masuk ke dalam semen segar. Sehingga apabila terjadi hal seperti ini
maka akan mengurangi kualitas dari semen yang akan di bekukan dan persentasi
motilitas akan berkurang.

Kosistensi semen segar sapi limousin yang digunakan disini adalah
kosistensinya sedang, hal ini menunjukkan semen yang digunakan masih
tergolong bagus karena memiliki kosistensi 500 — 600 juta per ml. Menurut
pendapat Toelihere (1993) kosistensi atau derajat kekentalan pada sapi kental
berwarna krem, dengan kosentrasi 300 — 2500 juta per ml. Suatu kosistensi
seperti susu encer memiliki kosentrasi 500 — 600 juta per ml, semen cair yang
berawan atau hanya sedikit kekeruhan kosentrasi sekitar 100 juta sel per ml dan
yang jernih seperti air kurang dari 50 juta per ml.

pH sapi limousin yang digunakan adalah didapatkan rataan 5,7. dari hasil
yang didapatkan ini membuktikan bahwa pH condong ke arah basa, hal ini
mungkin disebabkan semen yang digunakan banyak mengandung cairan yang

banyak berasal dari urethralis dan kelenjar pelengkap hal ini sesuai dengan

pendapat Salisbury dan Vandermark,(1985) bahwa kebanyakan air mani normal

yang dikumpulkan condong ke arah asam dari pH yang normal dengan variasi

sekitar 6,5 — 6,9.
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Toel
oelihere  (1993) mengemukakan bahwa volume semen yang

diejakulasikan oleh pejantan dapat berbeda-beda menurut umur pejantan, rasa,
besar dan beratnya hewan, frekuensi penampungan serta beberapa faktor lainnya.
Pada penelitian ini rata-rata volume ejakulat didapatkan adalah 4,375 cc hal ini
sesuai dengan Toelihere (1993) behwa volume semen sapi bervariasi antara 1,0
sampai 15,0 ml. Volume rendah tidak merugikan, tetapi bila disertai dengan
kosentrasi yang sperma yang rendah akan membatasi jumlah spermatozoa yang
tersedia.

Gerakan massa semen yang didapatkan rata-rata yang didapatkan adalah
(++) dinyatakan baik hal ini sesuai dengan pendapat Partodihardjo (1992) bahwa
nilai (++) dinyatakan baik karena terlihat gelombananya cukup aktif dalam
pengamtan mikroskopis.

Persentasi hidup semen segar penelitian pada tiga kali penampungan yang
diperoleh adalah 70%. Hasil ini tergolong cukup baik karena menurut Hafez
(1993) bahwa persentasi hidup spermatozoa harus lebih dari 50%.

Kosentasi semen sapi Limousin yang didapatkan selama penampungan
adalah 857,25, hasil ini cukup normal, hal ini sesuai dengan Toelihere (1993)

bahwa kosistensi atau derajat kekentalan pada sapi kental berwarna krem, dengan

kosentrasi 300 — 2500 juta per ml.
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B. Motilitas Spermatozoa

Hasil analisis ragam (Lampiran 3) menunjukkan perlakuan medium
pemisah berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap motilitas spermatozoa.
Sedangkan level heparin dan interaksi antara medium tidak berpengaruh nyata
(P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa medium pemisah ayam ras dapat
membedakan motilitas fraksi atas (kosentrasi 10%) dengan motilitas fraksi bawah
(kosentrasi 30%) (Gambar 2). Uji BNT  (Lampiran 6) motilitas spermatozoa Y
sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dari spermatozoa X hal ini disebabkan
kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan ukuran dan massa antara spermatozoa
X dan spermatozoa Y, dimana spermatozoa Y mempunyai massa dan ukuran
kepala yang lebih kecil, ringan sehingga pergerakannya lebih cepat dan mampu
menembus kosentrasi yang lebih pekat (30%) dibandingkan dengan spermatozoa
X yang memiliki ukuran kepala yang lebih besar tidak mampu menembus
kosentrasi 30%, sehingga hanya berada pada kosentrasi rendah (10%). Hal ini
sesuai dengan pendapat Jaswandi (1992) bahwa massa dan ukuran sperma Y yang
lebih kecil dari sperma X, menyebabkan sperma Y tersebut mampu bergerak lebih
cepat atau mempunyai daya penetrasi yang lebih tinggi untuk memasuki suatu
larutan.  Demikian pula pendapat Hafez (1993) bahwa spermatozoa X
mengandung kromatin lebih banyak pada kepalanya, sehingga mengakibatkan
ukuran kepala spermatozoa lebih besar sedangkan spermatozoa Y, sehingga

spermatozoa Y lebih cepat dan lebih banyak bergerak serta kemungkinan

mengandung materi genetik dan DNA lebih sedikit dibandingkan spermatozoa X.
o
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Hasil analj i
lisa periode Pengamatan mulai semen segar

sampai periode

engamata i i
peng n 6 jam terjadi Penurunan, namun ada perbedaan laju penurunan

t -
xpermatozoa X dan Y (Gambar 2) dan laju penurunan pada level 0, 2 dan 41U/ml

relatif sama (Gambar 3),
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s.segar  Sexing  Herparin 0 jam 3 jam 6 jam
periode pengamatan
—e— spermatozoa X —s— spermatozoa Y
Gambar 2.  Pengaruh Medium Pemisah terhadap Motilitas Spermatozoa
Hasil Sexing Kromozom X dan Kromozom Y
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Gambar 3. Pengaruh Pen

Spermatozoa
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Gambar 2 m -
enunjukkan bahwa motilitas spermatozoa Y yang tinggi ini

selain di i
tpengaruhi oleh perbedaan ukuran dan massa juga dipengaruhi oleh

kandun e
gan albumen yang lebih tinggi pada medium pemisah 30% dibandingkan

d' .
medium pemisah 10%., Kandungan albumin yang lebih tinggi pada medium

i ) .
pemisah 30% memungkinkan zat antibiotikannya dapat menghancurkan beberapa
bakteri sehingga kemampuan motilitas spermatozoa Y pada medium pemisah

30% lebih tinggi bila dibandingkan dengan spermatozoa X pada medium pemisah

10%. Hal ini sesuai dengan pendapa[ Martin et al (1983) disitir oleh

Pancahastana (1999) bahwa dalam albumen terdapat zat yang disebut lyzozyme
yang merupakan senyawa protein yang mengandung antibiotika yang dapat
menghancurkan beberapa bakteri yang dapat membunuh spermatozoa yang telah
dipisahkan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Susilawati (2003) bahwa pada
medium pemisah 30% kandungan agen bakteri avidin dan lysozyme yang
terdapat dalam putih telur lebih banyak sehingga motilitas dan persentase hidup
spermatozoa Y lebih tinggi dibanding spermatozoa X.

Gambar 3 menunjukkan bahwa pada semua level baik pada kontrol
maupun yang ditambahkan heparin laju penurunan motilitasnya tidak berbeda
nyata. Ini menunjukkan bahwa pemberian heparin pada pengencer tidak mampu

menginduksi spermatozoa selama periode pengamatan. Hasil ini tidak sesuai

dengan penelitian Pereira, dkk (2000) bahwa heparin I — 5 1U/ml yang

ditambahkan pada semen sapi dan kambing yang sudah dicairkan selama inkubasi

30 menit dapat menstimulasi spermatozoa. Selama inkubasi spermatozoa.
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Hasil

Persentase Hidup Spermatozoa

analisis ragam (Lampiran 8) menunjukkan bahwa perlakuan

medi i : : .
dium, level, dan interaksi antara medium dan level tidak berpengaruh nyata

(P> 0.05) hal ini menunjukkan tidak ad

a perbedaan persentase hidup spermatozoa

X dan spermatozoa Y, demikian Jjuga dengan level heparin tidak mempengaruhi

persentase hidup spermatozoa (Tabel 3),

Tabel 3. Rat

aan Persentasi Hidup Spermatozoa X dan Y pada Pengamatan

Pengamatan Spermatozoa X Spermatozoa Y
0 jam 31.88+4.16 32.25+7.27
3 jam 21.88+2.59 21.57+4.00
6 jam 16.16£2.07 14.87+3.57

Keterangan : Menggunakan Paket Program SPSS for Windows 10,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan persentase hidup
spermatozoa X dan spermatozoa Y yang cukup berarti antara periode pengamatan
spermatozoa X dengan Y. Kemungkinan hal ini dipengaruhi oleh proses
pengenceran dan centrifugasi. Proses pengenceran semen dapat merusak
membran plasma dan menurunkan motilitas. Hal ini sesuai dengan pendapat
Maxwell and Watson (1996) bahwa pengenceran semen akan menyebabkan
kerusakan akrosom yang berdampak pada penurunan metabolisme sel, dehidrasi
sehingga mengakibatkan turunnya motilitas dan persentase hidup yang ditandai
dengan banyak spermatozoa yang mengalami cold shock. Spermatozoa yang

menealami cold shock akan lebih cepat mati sehinggs, katia dilaldibin. sexing
(=]
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akan semakin banyak ;
um| rm
Jumiah spermatozoq yang mati, walaupun setelah
, ah proses

sexing ditambah
kan pengencer dan heparin dengan level yang berbed
ng berbeda.
Medium pemisah
albumen telur bajj fraksi atas (kosentrasi 10%) maupun
fraksi bawah (kos i .
(kosentrasi 30%) tingkat persentase hidup spermatozoa relatif

sama/tidak berb ‘
eroeda nyata (iabel 3) hal inj juga disebabkan karena medium

pemisah

albumen telur .
berperan penting dalam proses perubahan razio

spermatozoa
3 X dan spermatozoa v serta dapat mempertahankan kualitas

spermatozoa. Selain itu, albumen telur memiliki kandungan protein (albumen)
yang mampu melindungi spermatozoa dari mikroorganisme. Hal ini di dukung
oleh pendapat susilawati, dkk., (2002) bahwa didalam albumen terdapat zat yang
disebut lyzozyme yang mengandung antibiotika yang dapat menghancurkan
beberapa bakteri dalam hal ini zat yang dapat membunuh spermatozoa hasil
sexing.

Pada tabel 3 dapat dilihat persentase hidup spermatozoa X (kosentasi 10%)
lebih tinggi dari pada spermatozoa Y (kosentrasi 30%) pada periode pengamatan
3 jam sampai 6 jam. Hal ini disebabkan pada lapisan bawah spermatozoa Y
(kosentrasi 30%) tingkat kematian spermatozoa lebih cepat dibandingkan pada

spermatozoa X (kosentrasi 10%). Dengan kosentrasi rendah spermatozoa X lebih

cepat m embentuk endapan dibandingkan lapisan spermatozoa Y. Karena pada

lapisan X tidak mempunyai flourescen body. Sesuai dengan pendapat Hafez

(1993) mengemukakan bahwa spermatozoa Y dapat diiedentifikasikan dengan

flourescen body dan motilitasnya lebih cepat.
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akan semaki .
kin banyak jumlah spermatozoa yang mati, walaupun setelah proses

sexing ditambahkan pengencer dan heparin dengan level yang berbeda.

Medium pemisah albumen telur baik fraksi atas (kosentrasi 10%) maupun
fraksi bawah (kosentrasi 30%) tingkat persentase hidup spermatozoa relatif
sama/tidak berbeda nyata (tabel 3) hal ini juga disebabkan karena medium
pemisah albumen telur berperan penting dalam proses perubahan razio
spermatozoa X dan spermatozoa Y serta dapat mempertahankan Kkualitas
spermatozoa. Selain itu, albumen telur memiliki kandungan protein (albumen)
yang mampu melindungi spermatozoa dari mikroorganisme. Hal ini di dukung
oleh pendapat susilawati, dkk., (2002) bahwa didalam albumen terdapat zat yang
discbut lyzozyme yang mengandung antibiotika yang dapat menghancurkan
beberapa bakteri dalam hal ini zat yang dapat membunuh spermatozoa hasil
sexing.

Pada tabel 3 dapat dilihat persentase hidup spermatozoa X (kosentasi 10%)
lebih tinggi dari pada spermatozoa Y (kosentrasi 30%) pada periode pengamatan
3 jam sampai 6 jam. Hal ini disebabkan pada lapisan bawah spermatozoa Y
(kosentrasi 30%) tingkat kematian spermatozoa lebih cepat dibandingkan puda
spermatozoa X (kosentrasi 10%). Dengan kosentrasi rendah spermatozoa X lebih
cepat membentuk endapan dibandingkan lapisan spermatozoa Y. Karena pada
lapisan X tidak mempunyai flourescen body. Sesuai dengan pendapat Hafez

(1993) mengemukakan bahwa spermatozoa Y dapat diiedentifikasikan dengan

flourescen body dan motilitasnya lebih cepat.
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Hasil analisis  ragam terhadap periode pengamatan menunjukkan

persentase hidup spermatozoa berpengaruh nyata (P < 0,05) tetapi ada perbedaan

laju penurunan antara level heparin dari 0 jam sampai 6 jam (Gambar 4)
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Persentase hidup (%)

0 jam 3 jam 6 jam

periode pengamatan

—e—kontrol —=—lewel 2 lewel 4

Gambar 4. Pengaruh Penambahan Heparin Terhadap Persentasi Hidup
Spermatozoa Hasil Sexing Pembawa Kromozom X dan Y

Gambar 4 menunjukkan bahwa spermatozoa hasil sexing yang mengalami

penurunan persentase hidup sangat drastis pada perlakuan level kontrol

dibandingkan pada level 2 (2 1U/ml)dan level 4 (4 TU/ml). Selama periode
pengamatan penambahan Jevel heparin menunjukkan pola penurunan yang sama. |
Namun lama periode pengamatan dari tiga jam ke enam jam pada level 2
pengaruhnya lebih nyata dibandingkan dengan level 4. Hal ini kemungkinan
disebabkan pada perlakuan kontrol selaput membran plasma spermatozoa
mengalami kerusakan dibandingkan dengan perlakuan penambahan heparin, |
sehingga proses metabolisme tidak berjalan dengan baik yang berakhir dengan

kematian spermatozoa. Sedangkan spermatozoa yang ditambahkan heparin
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persentase hidupnya dapat dipertahankan. Hal ini mungkin disebabkan karena

heparin dapat merangsang motilitas, sehingga mempercepat reaksi akrosom dan
kapasitasi spermatozoa, sesuai dengan perdapat Park.(1989) bahwa dengan
penambahan heparin pada media pemisah dapat merangsang motilitas dan
pergerakan dari spermatozoa setelah pemisahan kromozom X dan kromozom Y.
dimana heparin dapat bekerja secara sinergis mempercepat kapasitasi dan reaksi
akrozom.

Pengaruh level heparin yang baik terhadap motilitas spermatozoa hasil
sexing selama periode pengamatan adalah pada penambahan level 2 [U/ml. Hal
ini disebabkan karena heparin yang terikat pada spermatozoa, muncul untuk
merangsang tingginya kalsium antar sel, pH dan cAMP dan pembersihan protein
plasma mani dan membran plasma yang dianggap dapat menghambat kapasitasi
(Cormier dan Balley, 2003). Hal ini didukung oleh Yangimachi (1989) bahwa,
kapasitasi secara khusus merupakan suatu perubahan yang membuat spermatozoa
mampu mengalami reaksi akrosom, di mana pengaturan biokimia membran

plasma spermatozoa dapat diaktivasi dengan heparin.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Heparin dapat mengurangi laju penurunan pada persentase hidup
spermatozoa sapi Limousin setelah thawing.

Saran

Untuk meningkatkan produksi dan produktivitas ternak dapat dilakukan
teknologi 1B dengan menggunakan spermatozoa hasil sexing yang ditambahkan
dengan heparin yang dapat merangsang motilitas yang tinggi. Namun demikian
penelitian mengenai pembuatan semen beku dengan penambahan level level
heparin yang berbeda masih perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh

yang lebih baik terhadap spermatozoa hasil sexing.
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Lampiran 1. Kualitas Semen Segar Sapj Limousin

Parameter

A. Makroskopis

Hasil

l)- 2
umméunéan 1 Penampungan 2 Penampungan 3

Penampungan

Rata-rata

L

War.na ; Putih susu Putih Susu | Putih Susu | Putih Susu | Putih susu
hosistens: Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang
PH 5,8 5.8 58 54 <7
Volume (cc) 5 5 4.5 3 4.375
B. Mikroskopis
Motilitas 70 70 70 70 70
Gerakan Massa (%) | 3* 2 ot o+ ot

39



Lampiran 2. Data Motilitas Se

Dengan Leve] Yanggtfbaelgal;mousm Dengn Bewsmbaltian Hepaity
Medium R e
pemisah Level Ulangan omen
: l 1 ‘—LI__S_EEELTO_ sexin heparin 0 jam 3 jam 6 jam
1 I 5 —\7?___&_ 50 9.73 5 1.88
1 " TS 60 60 17.09 8.75 5
1 1 3 = 60 60 31.46 3 [.25
e S— = 50 50 6.88 6.75 2.5
" 5 I = L 55 55 16.25 5.875 2.72
- | 3 5 - 50 50 10.63 1.25 0
| 5 3 - 60 70 30.17 10 1.5
l 2 7 = 60 70 30.63 16.75 1.88
rr— - 50 50 1.5 13.13 0
l 3 : 55 60 | 19.7325 | 10.2825 | 0.845
70 50 60 15 1.25 6.25
' 3 2 70 60 60 23.53 7.5 4.38
1 3 3 70 60 60 23.13 9.55 1.88
1 3 4 80 50 60 26.25 16.88 5
Rata-rata 70 55 60 | 21.9775 8.795 | 4.3775
7 I | 70 70 70 28.78 0.55 1.85
2 | 2 70 70 70 31.55 13.75 3.13
2 ] 3 70 70 60 40.84 13.88 3.75
2 ! 4 70 70 70 20 7.5 2.5
Rata-rata 70 70 67,5 | 30.2925 8.92 13.73
2 2 1 70 70 70 20.63 5.23 4.38
2 2 2 70 70 70 32.08 8.75 3.35
2 2 3 70 70 70 32.08 14.15 3.13
2 2 4 70 70 70 28.75 8.75 6.25
Rata-rata 70 70 70 | 28,385 922 | 4.2775
> 3 1 70 70 70 16.88 0.55 0
> 3 2 70 70 50 19.25 6.88 3.1
2 3 3 70 70 70 30.63 13.13_ 3.13
5 3 4 70 70 50 46.25 8.75 2.5
70 70 60 | 28.2525 7.3275 | 2.1825
Keterangan : #Menggunakan Paket Program SPSS 10,0 for Windows
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Lampiran 3. Hasil Analisig Ra

gam Pen )
Semen Beky Hasil Sexing iaruh Penambahan Heparin Pada Motilitas
Sumber K@T
L JK& | Dbf KT F. Hitung Sig.
Luar subjek 5
Medlm :32864229 L] 212366209 | 3260.556 0
Level 10 609 I 1020.456 15.668 0.001
Medium* Level 154 196 2 15.005 0.23 0.797
Error ] 17:i el I28 77.099 1.184 0.329
Dalam Subek - 65.132
Priode pengamatan motilitas
inear
llil::gratik 99242.785 L | 99242.785 | 13032.921 0
Kubik 699.641 1 699.641 17.069 0.001
i) 4945.722 1 4945.722 174.315 0
order 935.752 1 935.752 | 61.095 0
order 5 _ 2962.141 I 2962.141 65.769 0
Priode pengamatan*Medium
Linear . 110.226 1 110.226 14.475 0.001 *
Kuac_iratlk 523.347 ] 523.347 12.768 0.002*
Kubik 344.805 ] 344 805 12.153 0.003*
Order 4 28.828 | 28.828 1.882 0.187
order 5 223.43 1 223.43 4.961 0.039*
Priode pengamtan *Level
Linear 0.592 2 0.296 0.039 0.962
Kuadratik 39.214 2 19.607 0.478 0.627
Kubik 9.986 2 4,993 0.176 0.84
Order 4 0.464 2 0.232 0.015 0.985
Order 5 75.639 2 37.82 0.84 0.448
Priode pengamatan*Medium*Level
Linear 1.435 2 0.718 0.094 0.911
; 51.805 2 25.902 0.632 0.543
Kuadratik . e
Kubik 19.449 2 9.725 0.343 0.714
Oidasd 47.899 2 23.95 1.564 0.237
J 0.312 0.736
Order 5 28.114 2 14.057
Error 137.066 18 7.615
Linear 40.989
K . 737.794 18 :
ua('jratlk 510.702 18 28.372
Kubik 275.695 18 15316
Order 4 ' 18 45.039
Order 5 | 810696 1 =
Paket Program SPSS 10,0 for Windows

Keterangan : # Menggunakan

* perpengaruh nyata pada taraf 0,

0,05
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iran 4. Rat ili
Lamp aan Motilitas Spermatozoa X dan y Pada Periode Pengamatan #

; [ ——
Hari Pengamatan

Semen Segar \‘E‘W Spermatozoa Y
Medium Pemisah . 55.000045.2223 778.80001:0000

P(?nambahan Heparin 58.3333 +7.1774 65.8§ggi(7}0902096
0 jam 193333 93365 28.9767::8.8369
3 Jam 8.3175£5.3464 84800447747
6 Jam 2.626342.0478 3.0892+1.4752

Lﬁgﬁar—angan : #Menggunakan Paket Program SPSS 10.0 for Windo

wS§

Lampiran 5. Uji Beda Nyata Terkeeil Interaksi

S Medium Pemisah dengan Periode
Pengamat

an Terhadap Motilitas Spermatozoa X dan Y Hasil Sexing#

Variabel (DFAK A (J) FAK B Selisih (I- | Std Error Sig
Bebas J)
Medium Fraksi Atas (X) Fraksi Bawah (Y) |-5.324* 1.345 0.01*
Pemisah Fraksi Bawah (Y) | Fraksi Atas (X) 5.324* 1.345 0.01*

Keterangan  : # Menggunakan Paket Program SPSS 10.0 For Windows
: * Berpengaruh Nyata Pada Taraf 0,01
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Lampiran 6. Uji Beda Nyata T _
Spermatozoa X dan Y :[:ll:?lclslexi[;eg;()de Pengamatan terhadap Motilitas
Variabel | (I) FAK A | ‘
Bebass W) FAK C Selisih (1-J) | Std.Error Sig

1 T —
I —— 7.917(*) 1.049 .000
a - 8.333(%) 1.559 .000
T s 46.262(9 2.002| .000
¢ 62013 998 [ .000
2 1 67.559(*) 477000
3 -7.917(*) 1.049 | 000
1 417 1.250 743
3 38.345(*) 1.695 .000
c 54.097(*) 1.276 000
3 . 59.642(*) 878 | 000
-8.333(*) 1.559 .000
= _A17 1250|743
periode i 37.928() 2213|000
pengamatan 5 53.680(*) 1.789 .000
6 59.226(*) 1.516 .000
4 1 -46.262(*) 2.002| .000
2 -38.345(*%) 1.695 .000
3 -37.928(%) 2213 000
5 15.752(%) 1.824 000
6 21.297(%) 1.980 1000
5 1 62.013(%) 998 1000
2 54.097(%) 1.276 000
3 -53.680(*) 1.789 1000
4 215.752(%) 1.824 000
6 5.546(%) 1.045 000
3 1 -67.559(%) 477 1000
2 259.642(%) 878 .000
3 759.226(*) 1.516 000
4 21297(%) 1.980 1000
[_EL_’/_L,;S-S—‘@(*) | 1.045 .000

Keterangan  :# Menggunakan Paket Program SPSS 10,0 For Windows

* Berpengaruh nyata pada Taraf

0,05
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Lampiran 7. Data Persentase Hidup

Sem 2 .
Pada Level Yang Berbeday, en Sapi Limousin Dengan Penambahan Heparin

medium level | whnor T———r

| N e Y T T
1 I o=l 1771 1674
1 ] ——\T-JQ@_ 21291 16.12
1 T“‘——T\%&i 18.19] 1179
et 73352325‘ 2064 | 1652

] 5 1_\-_71_ 19.455 | 15.2925
] 5 ; | 3615|2624 20.3
L 1 = 3 2865|2355 15.53
1 5 3658 | 2493 13.99
4 27.69 | 2045 16.96

Rata-rata | 32.2675 | 23.7925 | 17.445

1 3 1 2648 23.09 16.81
1 3 2 30.58 | 22.47 15.88
. 1 3 3] 2831 203 1526
1 3 4 2821 2372 18.02
Rata-rata | 28.3925| 22.395| 16.4925

2 1 1 39.581 1965 1592
2 1 2] 3605] 2413 1462
2 1 3] 3574 85| 1226
2 1 41 3599 332 1262
Rata-rata 36.84 22.65 13.855

2 2 i 2017 | 1344 1138
2 2 21 2755| 1589| 1138
3 2 3T 3522| 25.24| 1446
5 2 4] 2861 | 2444 1607
Ratarata | 28.1375 ] 19.7525 | 13.3225

5 3 1 19.22 17.17 22.08
5 3 3 32.26 24.04 20.1
= 3 3| 4448 2509| 1063
2 3 4 3121 2293 16.97
i Mw&ﬂ

or Windows
Keterangan : # Menggunakan Paket Program SPSS 10,0 for Windo
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Lampiran 8. Hasil Analisis Ra

X gam Pengaruh Penambahan Hepari - i
Hidup (PH) Semen Beky Hasil Soxing #."l han Heparin Pada Persentasi\

Sumb
er Keragaman JK | Dbf | KT F. Sig.
Hitung
ubje

Luar subjek 38433.1? 1]38433.181 | 2011.629 0
11\4/{;(21“ i 2.992 1 2.992 0.157| 0.697

: 27719 2 13.86 0.725| 0.498
Medium* Level :
oo 106.633 2 53.316 2.791 0.088

: 343,899 18 19.106

Dalam Subjek
priode Pengamatan Persetasi Hidup
Linear _ 3287.873 1] 3287.873 128.9 (6
Kuadratik 68.416 1] 68.416| 19.388 0**
Periode Pengamatan PH*Medium
Linear 8.273 1 8.273 0324 | 0.576
Kuadratik 8.44E-02 1| 8.44E-02 0.024 | 0.879
Periode Pengamatan PH*Level
Linear 146.08 2 73.04 2.864 0.083
Kuadratik 36.39 2 18.195 5.156 | 0.017*
Periode Pengamatan
PH*Medium*Level
Linear 9.124 2 4.562 0.179 | 0.838
Kuadratik 18.754 2 9.377 2.657 0.097
Error (PH)
Linear 459.127 18 25.507
Kuadratik 63.518 18 3.529

Keterangan : # Menggunakan Paket P

rogram SPSS 10,0 for Windows
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Lampiran 9.

Rataan P

Pengamatan

]

0 jam
3 jam
6 jam

ersentasi Hidup Spermatozoa X dan Y periode Pengamatan#

Spermatozoa X

Spermatozoa Y

31.8825+4.1670
21.8808+2.5904
16.1602+2.0721

32.2567£7.2720
21.5700£4.0090
14.8738+3.5766

Keterangan : # Menggunakan Paket P rogram SPSS 10,0 for Windows

Lampiran 10. Uji Beda Nyata Terkecil Interaksi Medium Pemisah dengan Periode
Pengamatan Terhadap Persentasi Hidup Spermatozoa X dan Y Hasil Sexing#

’ Variabel (DFAK A () FAKB | Selisih (I-J) | Std Error | Sig
Bebas
Medium Fraksi Atas (X) Fraksi Bawah (Y) 408 1.030 .697
Pemisah Fraksi Bawah (Y) | Fraksi Atas (X) -.408 1.030 697
Keterangan  : #Menggunakan Paket Program SPSS 10.0 For Windows
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Lampiran 11. Uji Beda Nyata Terkec

i Peri
Il Periode Pengamatan terhadap Persentasi Hidup

Spermatozoa X dan Y Hasil Sexing#
Variabel () FAK A |
Bebass (J) FAK C | Selisih (I1-J) Std.Error Sig
1
2 *
3 10.344(") 875 .000
Persentasi 9 1 13222?) 1.458 | .000
hisdup s D) .875| .000
3 i‘ 6.208(") 859 | .000
A 5 -16.553(%) 1458 | .000
-6.208(*) 859 | .000

Keterangan

: # Menggunakan Paket Program SPSS 10,0 For Windows

* Berpengaruh Nyata pada taraf 0,01
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